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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian didepan dapat disimpulkan beberapa kesimpulan :  

Pertama, Ritual Rokat Tase’ termasuk dalam ritual dan seremonial, 

terdapat arak-arakan saat mengarak sesajen  ke perahu yang sudah disiapkan 

untuk dilarungkan ke tengah laut bersama-sama. Dalam peristiwa tersebut ada 

aspek-aspek pertunjukan seperti musik tradisional Madura yaitu saronen, dan 

tarian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Marengan Laok. 

Kedua, dalam ritual Rokat Tase’ terdapat tahap Liminal atau ambang 

pintu. Puncaknya adalah peristiwa larung sesaji dimana masyarakat terlibat dalam 

ritual tersebut, lepas dari ikatan status sosial, yang diakhiri dengan proses 

penyatuan, dimana ketika selesai larung sesaji masyarakat Desa Marengan Laok 

akan kembali pada status sosial mereka. 

Ketiga, dalam Ritual Rokat Tase’ di Desa Marengan Laok, perempuan 

memiliki wilayah kerja sebagai penyiap sesaji. Masyarakat Desa Marengan Laok 

percaya bahwa laut mereka memiliki penunggu bergender perempuan bernama 

Nyi Koneng. Keberadaan Nyi Koneng sebagai entitas penunggu laut merupakan 

representasi dari laut itu sendiri. 
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Keempat, energi perempuan berpotensi untuk menjaga kelestarian hidup. 

Ekofeminisme melihat perempuan dan alam punya keterikatan karena keduanya 

memiliki sifat menghidupi serta bagaimana perempuan selalu dikaitkan dengan 

alam secara linguistik maupun simbolik. 

Kelima, ekofeminisme berpendapat bahwa ketertindasan terhadap alam 

sama halnya dengan ketertindasan yang dialami oleh perempuan. Perempuan 

adalah “rumah” bagi keluarganya, bisa diasumsikan bahwa perempuan adalah 

subjek utama yang paling terdampak jika terjadi kerusakan lingkungan. Oleh 

sebab itu banyak perempuan di berbagai belahan bumi termasuk di Desa 

Marengan Laok melakukan pergerakan-pergerakan untuk terus menjaga bumi 

agar tetap dalam keadaan baik. 

Keenam, peran perempuan sebagai penyiap sesaji dalam ritual Rokat 

Tase’. Memperlihatkan bahwa ritual Rokat Tase’ merupakan medium bagi para 

perempuan untuk melakukan gerakan dan bentuk upaya untuk terus menjaga laut 

agar tetap baik dan mempererat relasi dengan laut. 

Ketujuh, aspek ekofeminisme terlihat dari pertautan antara perempuan 

dan alam yang mengalami pengalaman tubuh yang sama serta bagaimana 

perempuan Desa Marengan Laok untuk menjaga laut karena mereka memahami 

bahwa jika alam atau laut rusak, perempuan jauh lebih terdampak karena 

perempuan adalah “rumah” bagi keluarganya. 
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B. Saran  

Penelitian ritual Rokat Tase’ Desa Marengan Laok memiliki banyak 

kekurangan terkait dengan pembahasan-pembahasan yang kurang mendalam 

dalam analisisnya. Kekurangan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

gagasan dan acuan bagi penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil dari penelitian 

maka akan diberikan saran terkait penelitian adalah, bagi peneliti selanjutnya, 

hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan acuan atau referensi untuk 

penelitian agar lebih memperdalam penelitian selanjutnya. Disarankan untuk 

peneliti selanjutnya untuk terjun langsung ke dalam kehidupan masyarakat Desa 

Marengan laok dan ikut terlibat dalam ritual Rokat Tase’ . Bagi akademisi dan 

praktisi-praktisi teater Indonesia diharapkan lebih mendalam membahas ritual 

rokat tase’ dalam teori relasi kuasa Michel Foucault.  
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 Sumber Data Desa: 

Profil Desa Marengan Laok. 

 

Narasumber : 

Sahirudin, Ketua pelaksana ritual Rokat Tase’, 55 tahun, laki-laki. 

Abdul, warga Desa Marengan Laok, 50 tahun, Laki-Laki. 

Hurri, Warga Desa Marengan Laok, 23 tahun, Laki-laki. 

Mai, Penyiap Sesaji, 47 tahun, Perempuan. 

Nursiti, Penyiap Sesaji, 47 tahun, Perempuan. 

Bukarsah, Warga desa Kertasada, 65 tahun, Laki-laki.  

Subakri, pelaku ritual Rokat Tase’, 53 tahun, Laki-laki. 

 

 

 

 

 

 


